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saya, apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya
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ABSTRAK

^aSl^eX menunjukan (1) Kepala SD Xmasih menganut paradigma lama,

n^sih •"^-^^^""^S S peXr^mbelajarannya be.um

dS pembekalan, untuk membuat program layanan mdmdual bag, ABK, sena laporan
perkemtagannya^^^^ ^ ^^di SD Xrnasih jauh dari prinsip-prinsip
pendidiS^ffVses p-fig-^^^™^^
Bandung baru bersifat ^^^^^^ jelas, proses pembelajaran masih

•'"TISS^^ maupun SD Yperlu reorientasi dan resosialisasi konsep
oendidik '̂ESSgingat ada miskonsepsi sejak dari pengambil kebyakan sampai
pendidikan uikjush. mc g » pendidikan hendaknya melakukan pembinaan dan
implementasmya ^"^^JSHLi perspektif peningkatan mutu melaluipengawasan k^a ^^^^ indikatomya dapat
rSTSJ^S koS^ Teng«ur terkait termasuk dengan SLB sebagai pusatdiukur. Mekanisme kolatorasi a™Z™ kd memecahkan masalah, seperti
Z^^TSaJ'^Sui dan be„«uk evaiuasi, bendaknya iebib
dikembangkan.









ABSTRACT
Inclusive education develops from fundamental faith that each individua canJearn

erow and work with all people. The inclusive education is not only .n context of putting
SedalTeed children into public school, but also the point is on the completion of eachch " spelrneed. Therefore, the completion of inclusive education a.,c.elements ,s very
imoortant and as quality indicator for the inclusive education implementa ion.important and a^ qua y ^ research ± ,em
school of XZ Yin Bandung. Data collection is done with^^^^
interview and documentation study. The data is processed according to the technique otqSve data llysis, that is, inductive-critical thinking,data analysis process using the
frame work, developed by Milles and Haberman. Flementarv School stillThe research finding show (1) the school principal of the X Elementary icnooi sunholds the old pISU whfle the teacher regard the Special Needs Children (ABK) learningt t Spect^Sce Teacher's (GPK) responsibility. The learning has not been no
incisive yet The competency guidance of the school princ.pal and teachers » st.lliS*™* the EUen4rfschoo. ofXis atry-outschool, ^»PP^-«^£
scho0' illr:^^^^ fom
aTLTuss^fotin SSSE^W- ofYE,emCntary Sch°01 ^ TklS ^totedu ilTeTucafion wth special class, teacher still view ABK as student who have to beS^Mthe implementation of learning has not fulfilled «»*™^^
educationThe Support System of YElementary School is still low The problem are lessctslms many student, in every class accommodate 65 students mcludmg^ABK
ap^Sely, £ teachers, no skilled helper team The -der*™^
teacher team that includes trained tachers to create the program of individual service tor
^ tornttSX^concluded that the implementation of inclusive education
in XElement School is still far from the principles of inclusive educat.on, me leaning
processTstiU^assical not according with the concept and elements of inclusive education^
V^ine from ks planning aspect neither or its evaluation aspect, the competency guidance ofSciprandSers8inX Elementary School in Bandung is only incidental, but its not
KSSd specially yet. On the other hand, the implementation of inclusive educat,on
?„Y EeSS Sd^ol is" not clear yet, the learning process is still classical, thecharge^of
ARK Undergone out of study hour, this is not fulfilled the elements of inclusive education.***"•£3^12£ in XElementary School not in YElementary School .that
the school need reorientation an re-socialization of the inclusive education elements, because
Sereis amisconception in the field. The educational department should undergo guidance
anTconttoTto more substantial in quality enhacement perspective through guidance to the
taclusivreducation basic elements so that the indicator can be seized the,colaboraion
meSism with related unit including with special school (SLB) as source central helps cb»
Sei together to solve problem, such as arranging individual learning program, and
evaluation form that should bedeveloped.









.KATA PENGANTAR

Pendidikan inklusif dalam sistem persekolahan, bermakna menampung semua siswa

yang beragam pada kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa. Lebih dari itu, sekolah inklusif juga
merupakan tempat setiap anak diterima menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling
membantu agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. Pendidikan inklusif dikembangkan
berdasarkan filosofi inklusi yakni: selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar
bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang ada pada mertka.

Pada prakteknya, upaya tersebut tidak mudah. Pslaksnaan pendidikan inklusif
menuntut sistem pengelolaan yang memungkinkan pencapaian tersebut. Dalam
perkembangannya ujicoba pelaksanaan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar yang didukung
oleh Dinas Pendidikan Jawa Barat juga masih memprihatinkan, padahal sudah berlangsung
hampir empat tahun. Dengan demikian agar pendidikan inklusif dapat terwujud, maka
kendala kendala yang muncul seyogyanya terus dikaji dan diatasi. Strategi penanganan
sebenamya ada pada bagaimanana pemenuhan elemen-elemen dasar pendidikan inklusif
yang menjadi indikator mutu pendidikan inklusif. Sekaligus menjadi indikator keberhasilan
ujicoba pelaksanaan pendidikan inklusifdi Jawa Barat.

Pendidikan inklusif diharapkan mampu merubah dan menjamin semua fihak untuk

membuktikan mutu penyelenggaraan pendidikan. Maka tugas sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif adalah: mengubah sikap siswa, guru, orang tua dan
masyarakat. Dengan demikian sekolah inklusif dituntut untuk menjamin semua siswa
mempunyai akses terhadap pendidikan, kurikulum yang relevan dan/ menantang, metode

fleksibel dan sebagainya.
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Peran kepala sekolah dan sikap guru merupakan elemen paling penting dalam

pendidikan inklusif. Keduanya tidak hanya berpengaruh terhadap Classroom setting, tetapi

juga dalam pemilihan strategi pembelajaran. Sikap positif guru terhadap keragaman

kebutuhan siswa dapat ditingkatkan dengan cara memberikan informasi yang akurat tentang

siswa dan cara penanganannya. Pendidikan Inklusif tidak hanya menekankan pada

pencapaian tujuan pembelajaran dalam bentuk kompetensi akademik, tetapi juga kompetensi

sosial. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran harus melibatkan tidak hanya pencapaian

tujuan akademik (academic objectives) tetapi juga tujuan ketrampilan bekerjasama

{collaborative skills objectives).

Tujuan ketrampilan bekerjasama mencakup ketrampilan memimpin, memahami

perasaan orang lain, menghargai pikiran orang lain, dan tenggang rasa. Ciri khas pendidikan

inklusif adalah tersedianya program pembelajaan adaptif atau progam pembelajaran

individual (Individualized instructional program). Program pembelajaran adaptiftidakhanya

ditujukan kepada siswa dengan problema belajar tetapi juga untuk siswa yang dikaruniai

keunggulan. Penyusunan program pembelajaran adaptif menuntut keterlibatan banyak

pihak, seperti guru kelas, guru bidang studi, guru pembimbing khusus (GPK) , orang tua,

guru BK, dan ahli-ahli lain yang terkait. Konsultasi kolaboratif (colaboative consultation)

adalah saling tukar informasi antar pofesional dari semua disiplin yang terkait untuk

memperoleh keputusan legal dan instruksional yang berhubungan dengan siswa yang

membutuhkan layanan pendidikan khusus.

Berdasarkan model model yang mereka buat, guru pembimbing khusus (GPK) dan

guru regular bersama anggota tim lainnya melakukan diskusi untuk menentukan sifat dan

ukuran-ukuran yang digunakan untuk menentukan masalah siswa, memilih dan

merekomendasikan tindakan, merencanakan dan menginplementasikan program
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pembelajaran, dan evaluasi hasil intervensi serta perencanaan ulang jika diperlukan. Dalam

pendidikan inklusif kelas harus merupakan bentuk mini dari kehidupan masyarakat yang

diidealkan. Semua siswa tidak peduli betapa berbedanya, harus dipandang sebagai individu

unik yang memiliki potensi kemanusiaan yang harus dikembangkan dan diaktualisasikan

dalam berbagai kehidupan. Infomasi mengenai anak yang dimiliki keluarga merupakan

landasan penting bagi penyelenggaraan pendidikan inklusif. Dalam pendidikan inklusif,

seorang guru diituntut untuk dapat mendorong siswanya agar dapat mencapai perkembangan

kognitifdan kreatif serta mampu berpikir independent.

Laporan Penelitian ini, mengkaji sebagian dari elemen dasar pendidikan inklusif di

SD X dan SD Y Bandung. Sebagai karya ilmiah, tesis ini adalah netral dan tidak berpihak.

Karena semata-mata mencari kebenaran yang objektifmenurut kaidah-kaidah keilmuan. Bila

adahasil penelitian ini yang menyinggung salah satu pihak, bukan maksud penulis mencari-

cari kesalahan atau kekurangan pihak tertentu. Mudah mudahan hasil penelitian ini dapat

memberikan masukan bagi perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran di sekolah

maupun bagi kemajuan ilmu pengetahuan secara umum.

Peneliti panjatkan puji dan syukur kepada allah SWT, karena atas Rahmat dan

KaruniaNya karya ilmiah yang berbentuk tesis ini dapat terselesaikan. Namun peneliti

menyadari tanpa bantuan, dorongan, dukungan serta doa dari semua pihak nampaknya

mustahil penelitian ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, baik yang secara langsung maupun tidak

langsung .turut membantu kelancaran peneliti. Ucapan terima kasih ini peneliti tujukan

terutama kepada:
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